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ABSTRAK

Winda Febrina, 2023. Meningkatkan Hasil Belajar Melalui Model Talking
Stick pada Pembelajaran Seni Tari di Kelas VIII SMP
Negeri 4  Payakumbuh.  Skripsi.  Departemen
Sendratasik. Fakultas Bahasa dan Seni. Universitas
Negeri Padang.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan mendeskripsikan
peningkatan hasil belajar seni tari siswa dengan model Talking Stick di Kelas VIII
SMPN 4 Payakumbuh.

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang yang tergolong
pada penelitian kualitatif. Instrumen penelitian ini adalah peneliti sendiri dan
dibantu dengan instrumen pendukung berupa tes tertulis (kognitif). Penelitian ini
memakai 2 siklus, yang terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan
refleksi. Data dianalisis dengan menggunakan rumus presentase.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan model talking stick dalam
pembelajaran seni tari dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Pelaksanaan
pembelajaran siklus I belum berhasil dengan baik karena masih banyak siswa
yang kurang serius dalam belajar, untuk itu pembelajaran dilanjutkan pada siklus
II. Pelaksanaan pembelajaran siklus II sudah terlaksana dengan baik. Kegiatan
pada masing-masing tahap hampir semuanya terlaksana, siswa giat belajar dan
aktif dalam pembelajaran sehingga hasil belajar siswa mengalami peningkatan.
Rata-rata hasil belajar tes tertulis siswa pada siklus I adalah 58.82% dan rata-rata
hasil belajar tes tertulis siswa pada siklus IT menjadi 85,29%. Berdasarkan analisis
data dan pembahasan maka terdapat peningkatan hasil belajar siswa dengan
menerapkan model talking stick pada pembelajaran seni tari.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Saat ini sebuah bangsa dianggap maju jika bangsa tersebut bisa hidup
bersaing dan berbagi dalam kancah pengetahuan dan teknologi terkini.
Kualitas pendidikan di banyak negara menjadi faktor penopang kehidupan
bangsa itu. Pendidikan bagi bangsa Kesatuan Republik Indonesia adalah hak
sekaligus kewajiban warga negara. Seperti disebut dalam Batang Tubuh UUD
1945 Pasal 31 Ayat 1 bahwa “Setiap warga negara berhak dan wajib
mendapatkan pendidikan”. Sedangkan pada Ayat 2-nya menjelaskan
“Pelaksanaan pendidikan diatur berdasarkan undang-undang”. Sesuai Pasal
31 ini, negara memberi jaminan pendidikan setiap peserta didik
berkesempatan sama untuk menjadi cerdas karena pengetahuan, terdidik
dalam sikap dan cakap karena keterampilannya.

Pendidikan merupakan usaha untuk dapat mengembangkan potensi diri
seseorang melalui proses pembelajaran. Menurut Undang-Undang No.20
Tahun 2003 pasal 1 Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak
mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan
Negara.

Ada banyak bidang studi di sekolah pada berbagai jenjang pendidikan

mengarahkan tujuan belajar pada ketiga ranah tersebut. Ada dalam



kelompokilmu pasti (eksata), maupun dalam kelompok ilmu sosial
humaniora, seperti pelajaran seni budaya. Yang di dalamnya tercakup seni
tari. SMP Negeri 4 Payakumbuh yang beralamat di J1. St. Syahrir Kel. Pakan
Sinayan Kec. Payakumbuh Barat Kota Payakumbubh.

Tujuan belajarnya tentu sesuai kurikulum. Sekolah ini secara penuh
memakai Kurikulum 2013 (K13) sejak tahun 2014. Sejak 2017 memakai K13
revisi 2016. Kurikulum menjelaskan bahwa sumber materi pembelajaran di
sekolah, dimana berasal dari guru sebagai nara-sumber dan teknologi sebagai
media-sumber. Khusus dari media-sumber, media selayaknya adalah alat
bantu dan guru sumber utamanya. Arti keberadaan guru di depan kelas tetap
sebagai ujung tombak pembelajaran di sekolah yang tidak tergantikan media.

Secanggih apapun media dalam pembelajaran, keberhasilannya tetap di
pundak guru. Namun sebaliknya, sekedar mengandalkan potensi guru untuk
belajar, apalagi di zaman saat ini, juga bukan pemikiran hebat. Hanya
mengandalkan guru satu-satunya sumber pelajaran di kelas, amat tidak
relevan lagi dengan perkembangan zaman teknologi saat ini. Berarti untuk
keberhasilan belajar seni tari di sekolah, penggunaan media yang up to date,
diikuti tujuan belajar yang jelas, metode yang baik, serta penilaian yang valid,
merupakan faktor utama keberhasilan pembelajaran seni tari di kelas. Contoh
media yang up to date adalah powerpoint, yang dapat dirancang sebagai
tayangan visual character (teks), image (gambar), yang dipadukan video dan

audio. Agar di dalam pembelajaran siswa tidak cepat bosan dan mengantuk



diperlukan model pembelajaran yang menyenangkan sehingga membuat
siswa lebih aktif dalam proses pembelajaran.

Dalam mewujudkan tercapainya proses pembelajaran yang efektif dan
menyenangkan pendidik memerlukan model pembelajaran yang harus sesuai
dengan karakteristik materi pelajaran yang diberikan. Ada berbagai macam
model pembelajaran yang dapat digunakan oleh guru dalam menyampaikan
materi pembelajaran kepada siswa. Beberapa jenis model pembelajaran yaitu
model kontekstual, model kooperatif, model talking stick dan masih banyak
model pembelajaran lainnya.

Fakta lapangan hasil observasi awal tanggal 25 Juli 2022 pada
pembelajaran seni tari di kelas VIII SMP N 4 Payakumbuh, telah menarik
perhatian peneliti sehingga memiliki niat hendak meneliti di sekolah ini. Saat
observasi yang terlaksana itu, peneliti berkesempatan bertemu tatap muka
langsung dengan guru seni budaya di sekolah, yang dalam proses
pembelajarannya masih model konvensional yang hanya memberikan tugas
melalui buku paket atau LKS yang telah disediakan oleh sekolah sehingga
pembelajaran menjadi kurang menarik. Dalam proses pembelajaran yang
berlangsung kebanyakan siswa menjadi cepat bosan, berbicara dengan
temannya, tidur, dan melakukan kegiatan lainnya. Guru hanya mengandalkan
buku paket Seni Budaya Kelas VIII dan Lembar Kerja Siswa atau buku LKS,
tentu kurang sesuai dengan KD 3.1. Memahami keunikan gerak tari kreasi

gaya tradisional berdasarkan pola lantai dengan menggunakan unsur



pendukung tari. Tarian yang dipelajari dalam materi ini yaitu tari kreasi gaya
tradisional Minangkabau seperti tari Piring, tari Payung dan tari Indang.
Sehingga siswa menjadi kurang aktif dalam mengajukan pertanyaan
dan tidak ingin mengemukakan pendapat, siswa tidak sepenuhnya
memperhatikan materi yang diajarkan oleh guru yang mengakibatkan pada
pembelajaran menjadi kurang efektif dan hasil belajar siswa yang menurun.

Tabel 1. Rata-rata Penilaian Tengah Semester I Kelas VIII Tahun

ajaran 2022/ 2023
No Kelas Nilai Rata-Rata KKM
Teori Praktek
1 VIII.1 74 80 74
2 VIIL.2 80 83 74
3 VIIL.3 66 77 74
4 VIIL4 53 78 74

Sumber : Hasil Penilaian Tengah Semester yang diperoleh dari guru
Seni Budaya kelas VIII SMP N 4 Payakumbuh

Dari tabel diatas, diperoleh kelas VIII.4 memiliki hasil belajar penilaian
tengah semester yang rendah dari kelas lain dan belum mencapai ketuntasan
dalam belajar seni tari. Pembelajaran seni tari di kelas ini siswa kurang
konsentrasi dalam pembelajaran, kurang aktif dan kurang percaya diri jika
ditugaskan oleh guru. Guru hanya memberikan LKS untuk menyampaikan
materi teori dan di bidang praktek diberikan kebebasan dalam mencari tarian,
tentu tidak sesuai dengan KD yang telah ditetapkan dan tingkat pemahaman
siswa dalam tari kreasi. Dengan hanya membaca LKS dan buku paket seni
budaya tersebut membuat siswa menjadi bosan dan sering berbicara dengan

teman sehingga kondisi kelas menjadi tidak kondusif. Dengan cara model




belajar seperti diatas menjadi kurang diminati dan siswa menjadi kurang
tertarik dengan pembelajaran, ditambah pembelajaran tari hanya dengan
memakai satu metode pemberian tugas, tanpa ditunjang dengan penggunaan
metode lain atau model pembelajaran lain, karena hal tersebut tidak dapat
membuat daya tarik sendiri dan hasil yang akan dicapai dalam proses
pembelajaran dapat tercapai. Untuk itu peneliti ingin menerapkan model
talking stick dalam proses pembelajaran sebagai salah satu model
pembelajaran yang diduga dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

Model talking stick merupakan proses pembelajaran dengan
menggunakan tongkat yang berfungsi sebagai alat untuk menentukan siswa
yang akan menjawab soal. Dengan model talking stick siswa ikut terlibat
dalam proses pembelajaran yang mana diawal pembelajaran siswa dilibatkan
untuk membaca bukunya kembali dan di dalam permainan setelah membaca
materi pembelajaran dijalankan tongkat yang diiringi dengan musik, tongkat
ini akan menuntun serta menuntut siswa untuk berani mengemukakan
pendapatnya dan bertujuan agar siswa terbiasa sekaligus mudah untuk
mengingat pelajaran yang telah diberikan. Selain itu, model talking stick
mempunyai keunggulan, yakni menguji kesiapan siswa, membuat siswa
memahami dengan cepat dan membuat siswa belajar lebih giat, sehingga
diharapkan dapat meningkatkan prestasi belajar siswa (Suprijono, 2009).

Penggunaan model talking stick sebagai model belajar dapat membantu
guru dalam menyampaikan materi pelajaran maupun dalam menyatakan

materi tugas sesuai dengan poin-poin konsep yang jelas dan mudah dipahami.



Proses pembelajaran harus diatur sedemikian rupa untuk tercapainya proses
pembelajaran yang diinginkan. Proses pembelajaran dimulai dari perencanaan
(penyusunan perangkat pembelajaran), kegiatan pembelajaran dan evaluasi
pembelajaran. Ketiga proses ini berkesinambungan dan memiliki keterkaitan
antar satu dengan yang lainnya. Perencanaan yang baik akan mempengaruhi
kegiatan pembelajaran, sementara untuk mengetahui kualitas pembelajaran
harus dilakukan evaluasi pembelajaran dan hasil evaluasi merupakan bahan
pertimbangan untuk menyusun perencanaan pembelajaran selanjutnya. (Heri
Susanto, 2014:85).

Sesuai dengan pendapat di atas maka penggunaan model talking stick
sebagai model belajar yang membantu siswa lebih aktif dan menyenangkan
dalam mengeluarkan pendapat sehingga dapat melatih keterampilan
mengkomunikasikan pembelajaran seni budaya. Dengan model pembelajaran
talking stick siswa dapat mengembangkan segala potensi yang ada pada
dirinya untuk menyelesaikan suatu permasalahan melalui berpikir kritis, sikap
dan tingkah laku lebih kreatif dan inovatif dalam seni tari. Dengan demikian,
pembelajaran diharapkan menjadi bermakna dan tujuan pembelajaran untuk
memperoleh hasil belajar yang memuaskan akan dapat tercapai.

Berdasarkan permasalahan, maka penelitian ini penting dilakukan,
untuk mengetahui bagaimana hasil belajar siswa setelah menggunakan model

pembelajaran talking stick.



Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka peneliti melakukan
penelitian tentang “Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Melalui Model Talking
Stick Pada Pembelajaran Seni Tari di Kelas VIII SMP N 4 Payakumbuh”.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah, maka dapat diindentifikasi
dalam penelitian ini beberapa masalah sebagai berikut :

1. Siswa kesulitan dalam memahami materi pembelajaran yang hanya
bersumber dari LKS dan buku paket Seni Budaya.
2. Hasil belajar seni tari siswa yang rendah.
3. Model pembelajaran seni tari di SMP N 4 Payakumbubh.
C. Batasan Masalah
Masalah pada penelitian ini dibatasi pada permasalahan tentang
“Meningkatkan Hasil Belajar Melalui Model Talking Stick Pada Pembelajaran

Seni Tari di Kelas VIII SMPN 4 Payakumbuh”.

D. Rumusan Masalah
Masalah dalam penelitian ini dirumuskan dengan: “Apakah dengan
menggunakan model Talking Stick dapat meningkatkan hasil belajar seni tari
siswa di Kelas VIII SMPN 4 Payakumbuh ?”
E. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan mendeskripsikan
peningkatan hasil belajar seni tari siswa dengan model Talking Stick di Kelas

VII SMPN 4 Payakumbuh.



F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi berbagai pihak,

diantaranya:

1. Bagi peneliti
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk kemajuan yang lebih
baik dalam pelaksanaan pembelajaran Seni Budaya dan dapat menambah
pengetahuan dan wawasan peneliti dalam menggunakan model Talking
Stick.
2. Bagi guru
Penelitian ini diharapkan dapat sebagai bahan bacaan dan referensi
pengembangan bentuk-bentuk tugas dalam pembelajaran dengan
penggunaan model pembelajaran yang membantu pemecahan masalah
tugas siswa.
3. Bagi Siswa
Penelitian ini diharapkan mendorong peserta didik untuk memperoleh

hasil pembelajaran lebih baik dalam memahami materi yang diajarkan.



